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ABSTRACT

Teacher with several competencies is important to develop cognitive^ 'effec
tive andpsychomotor domain. There areseveral differents ofcharacteris
tic andstudy style in learning, so teacher shoidd he adapt the teaching in
accordance with students need. There arethree teachingstyles, authoritar
ian, laissezfaireanddemocratic style. The democratic style is agood ones
to develop all the competence that studentshave.
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A. Pendahuluan

Sistem penilaian pendidikan di
sekolah menunjukkan bahwa sangat sulit
mengevaluasi keberhasilan siswa dalam
aspek aFektiF dan psikomotor. E\'aluasi
belajar yang umumnya dllaksanakan
adalah untuk menilai kemampuan
kognitiF siswa dalam menyerap materi
peiajaran yang dlberikan oleh gurunya
saja. Padahal, saiahsatuyangperlu men-
dapac perhatian adalah bagaimana gaya
mengajar guru dalam mengeiola kelas
dan dalam proses belajar-mengajar. se-
hingga pengajaran vangdilakukan tidak
hanya didominasi oleh Fakror kognitiF
saja. tetapi memperhatikan juga aspek-
;ispek lain. Kondisi in! mengindlkasikan
bahwa tugas guru saat ini danyangakan
datang semakin berat, sebab guru di-

tuntut untuk berperan lebih dalam
proses belajar mengajar.

Ragam Gaya Mengajar Guru

Pada dasarnya Fungsi dan peran
penting guru dalam proses belajar
mengajar (PBM) adalah sebagai direktur
belajar. Artinya, setiap guru diharapkan
dapat mengarahkan kegiatan belajar
siswa agarmencapai keberhasilan belajar
sebagaimana yang telah ditetapkan
dalam sasaran kegiatan proses belajar
mengajar. Peranan guru dalam pendidik
an modern dewasa ini semakin mening-
kat darisekadar mengajar menjadidirek
tur belajar. Konsekuensinya tugas dan
tanggungjawabguru pun menjadi berat
dan lebih kompleks.
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Perluasan rugas dan tanggungjawab
guru tersebut membawa konsekuensi
rimbulnya Fungsi-Fungsi khusus yang
menjadi bagian integral dalam kompe-
tensi proFesionalisme keguruan vang
disandang oleh para guru. Menurur
Gane (dalam Syah, 1995) setiap guru
herrung.sl .sebagai perancang pengajaran,
pengelola pengajaran dan penila! presiasi
belajar. Dalam proses belajar-mengajar
seiiap maceri pelajaran, posisi para guru
sangat penting, meskipun gaya dan
penampilan mereka bermacam-macam,
ada yang keras. lemah dll.

Menurur Claife(dalamSyah. 1995)
guru adalah pemegang hak otoritas atas
cabang-cabang ilmu pengetahuan yang
berhubungandenganpendidikan. Tuga.s
seorang guru tidak hanva menuangkan
ilmu pengetahuan ke dalam otak para
-siswa. retapi juga melatih keterampilan
(ranah karsa) dan menanamkan sikap
serca niiai (ranah rasa) kepada mereka.
Sehubungan dengan itu rangkaian mju-
an dan hasilyangharus dicapai guru ter-
utama ialah membangkitkan kegiatan
belajar .si.swa, .sehingga mereka berhasll
mengubah lingkah laku sendiri ke arah
yang lebih maju dan positif. Hal ini
tenrunya haru.s didukung oleh gaya
mengajar guru sesuaidengan kebutuhan
dan karakteri.stik .siswa. Setiap guru
memiliki karakteri.stik .sendiri yangtidak
-selalu sejalan dengankarakteristik si.swa.
Prose.s belajar-mengajar vang berhasil
akan .sangat dltentukan oleh adanya
pemahaman dan .saling pengertian di
antara ijuru dan siswa untuk memini-

malkan perbedaan karakteristik masing-
masingpribadi tersebut.

Nasution (1984) mengemukakan
karakteristik guru yang sangat erat
kaitannya dengan proses belajar-meng
ajar yaitm (a) karakteristik intelektual
yang meliputi kapasitas ranah cipta
bawaan dan kemampuan ranah cipta
yang nyata, (b) kecakapan ranah karsa
seperti bicara dan memperagakan kete-
rampilan-keterampilan lainnya, (c)
karakteristik ranah rasa guru meliputi
tingkatminat,keadaan emosi dan sikap
terhadap siswa dan mata pelajaran
sendiri, (d) usia guru misalnya untuk
pengajar yang berorientasi pada pena-
nanian budi pekerii, akan lebih cocok
bila dilakukan oleh guru yang relatif
berusia lebihtua, (e) jenis kelamin guru,
hal ini berhubungan dengan bidang
rugas yangdiemban olehguru, misalnya
pengajaran bahasa dan kesenian, akan
lebih baik bila diajarkan oleh guru
wanita.

Gaya mengajar guru dimaksudkan
sebagai perlakuan yangditerapkan guru
dalam menstimulasi danmerespon kebu
tuhan belajar siswa-siswanva dalam

kegiatan proses belajar-mengajar untuk
pengembangan seluruh aspek perkem-
bangan siswa, baik dalam kedudukannva
.sebagai pengajar, pendidik pembimbing.

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukana Claife (dalam Syah, 1995)
mengemukakan gaya penampilan dan
mengajar guru dalam mengelola proses
belajar-mengajarvaitu:
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1. Gaya mengajar guru otoriter
Guru dengangaya mengajar otoriter

dalam proses belajar-mengajar selalu
mengarahkan segala aktivitas parasiswa.
Siswa hanya mendapat sedikit kesem-
patan bcrperan serta memutuskan cara
terbaik untuk kepentingan belajar
merek'a. Guru semacam in! sering me-
nimbulkan kemarahan dan kekesalan

siswa. teriitamasissva priakarena merasa
kreativitasnya terhambat. Guru tipe ini
menunjukkan ciri berwatak otoriter,
keras dankaku daiam mengarahkan akti
vitas proses belajar-mengajardan meng-
hambat kebebasan akademik siswa.

Slavin (1991} mengemukakan bahwa
guru vang menerapkan disiplin otoriter
dalam mendidik anak cenderung tidak
niemberikan ruang gerakvangkondusif
bagi perkembangan kepribadian anak.
bahkan disiplin otoriter membuat anak
gugup, bersikap bermusuhan dan
antagonistik.

2. Gaya MengajarGuru Laissez-faire
Guru vang berwatak seperti ini

biasanva gemar mengubah arahdan cara
pengeiolaan proses belajar-mengajar
seenaknva. sehingga menytilitkan si.s\va
dalam mempersiapkan diri. Sesungguh-
in*a guru tersebut tidak menyenangi pro-
fesinva sebagai pendidik. meskipun
memiliki kemampuan vang memadai.
Kelemahan lain adalah, kebiasaan rutin-

nva menimbulkan pertengkaran kecil.
Slavin (1991) menegaskan guru yang
menegakkan disiplin gaya laissez-faire
dalam mendidik anak, akan membuat

anakkurang bertanggung jawab, kurang

P^BERDAYAAN PrOSES PemBELAJARAN

menghargai aturan dan egosenrris,
padahal cerminan sikap semacam ini
kurang dapat mendukung penciptaan
sikap kompetitif.

3. Gaya Mengajar Demokratis
Guru yang memiliki sifat ini pada

umumnya dipandang sebagaiguru yang
baik dan ideal. Alasannya dibanding
guru lainnya, guru demokratis lebih
senang bekerjasama dengan teman se-
profesinya, namun tetap menyelesaikan
tugasnya secara mandlri. Ditinjau dari
sudut pandang pengajaran, guru demo
kratis ternyata lebih baik dan karenanya
ia lebihdisenangi baikoleh temansepro-
fesi maupun siswanya sendiri. Mereka
lebih sering niemberikan peluang
akademik kepada siswa, sehingga siswa
mendapat banyak kesempatan untuk
mengaktualisasikan dirinya. Di dalam
mengajar, guru tipe ini tidak meng-
anggap materi yang disajikan sebagai
barang jadi yang siap untukdimakan dan
tidak boleh diotak-atik lagi, akan tetapi
setiap saat memperkaya atau bahkan
mengurangi materinya sesuai keburuhan
belajar siswa. Guru dan siswa dalam
kondisi semacam ini sama-sama

merasakankebermaknaan dan kepuasan
pada wakru dan sesudah proses pembe-
lajaran.

Dari berbagai kajian terhadap ragam
gaya mengajar guru ini, maka gaya
mengajar guru demokratislah yang di-
anggap paling ideal. Hal inikarena segala
aktivitas belajar-mengajar mereka selalu
mempertimbangkan pikiran-pikiran dan
perasaan anak. Mereka dalam mengajar
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lidak hanya menjalankan tugas-cugas
vang berxifatakademik saja, akan tetapi
juga menvemiib hal-hal yang bcrsifat
iioii-akademik waiiu aspek eniosi dan
sosial anak. Wimbarri (199") mcngemii-
kakan bainva guru iipf ini M.'lalu bcr-
usaha untuk nu'tianibah pcngciahuan
icntang pcrkciiibangan psikologi siswa
dalani axpck iisik. inielckdiak cinoNi dan
>c)sia!. babkan increka juga sclalu
incngaiuisipasi pcrubahan-pcrubahan
yang mungkin icrjadi di nia.sa depan.

Seriawari dan Zainudin (1997) me-

nvatakan bahwa tuga.s guru kc depan
sangat berau diniana sistem pendidikan
di sekolah hendaknya imilai niengarali-
kan pcngernbangan potensi anak didlk
xfcara global. Mcnurur si.sicni pendidik
an yang saai ini berjalan di .sekolali, ler-
ju'ata beium lengkap .sehingga kurani;
mampu niengembangkan lungsi otak
kanan tcrutama pcrkembangan eniosi
dan konasi seseorang. Kondisi ini dapar
diwoiiudkan apabilaguru lecap konsisten
daiam menjalankan tugasnya dan
niengembangkan gaya mengajar demo-
kraiis.

Kebcraiiaan guru dcngan gava
mengajar «.lemokratis dihurapkan akan
mampu menci[nakan kondi.si hclajar
vangkondusii dan ctektil. sehingga ber-
dampak pada pencapaian kualiia.s pen
didikan. Usman (1995) mengemuk;il\an.
.ida 5 lakior pencntu agar kondisi
belajar-mengajar yang efekiil. yaitu: (a)
melibarkan siswa setara akiil. (ii)

menarik minai dan perhatian siswa, (c)
disiplin guru di daiam lingkungan kelas.
(d) perlakuan andil lerhadap semua
siswa.

Tinggi rendahnya motivasi belajar
sisiva juga ditentukan oleh gaya guru
demokrati.s. Tilaar (1999) mengemuka-
kan kritik tencang rendahnya motivasi
belajar siswa. Menurutnva dapat diaki-
batkan oleh: (a) kurangni'a wakiu.
kesempatan dan peiuang bagi siswa
unruk bermain-main dengan gagasan
atau konsep dan mencoba scsuatu vanu
baru, akibatnya mereka kehilangan ini-
siatifdandorongan keingintahuan tidak
berkembang dengan baik. (b)siswa tidak
terbiasa dengan dorongan untuk meng-
gunakan kecerdasan emosional dan
kecerdasan inteiektual daiam bertindak.

khususnya daiam belajar, akibatnva
mereka lebih takut berbuai salah dan

takur kalah daripada belajar mengenali
dan memperbaiki kesalahan dan Iteka-
laiian. (c) siswa tidakmampu mengenali
potensi diri. nilai-nilai diri dan iing-
kungannya. tujuan hidupnya sendiri.
akibatnya mereka mengalami kesulitan
daiam merencanakan dan mempersiap-
kan kehidupan di masa yang akan
datang.

Peranan guru ke depan diharapkan
semakin mampu memainkan iimgsinva
ilengan gava mengajarvang demokratis
vang lebih menyentuh kebutuhan siswa
dan harapan pendidik secara umum.
yaitu mcnghasilkan manusiathe winner,
yang memiiiki sifat-sifat cerdas, tujuan
hidup yang jelas, penuh pengertian.
bertanggung jawab. percaya diri dan
e\*aluasi diri tinggi, tegas dan disiplin.
optimis mampu melakukan kolaborasi
antara kecerdasan emosional dennan

kecerdasan inteiektual.
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Gaya mangajar guru demokratis
menurur Claife (dalam Syah. 1995)
mencakup tiga rugas mama, yaitu (1)
guru sebagai pengajar dimana menun-
jukkan penguasaan vang tinggi terhadap
bahan pelajaran yangakaii diajarkaniiya,
tnampu menjclaskan bahan pelajaran
dcni;an mcrode vang bervariasi dan
manipu mengevaluasi basil belajarsiswa.
(2) guru sebagai pendidik yang terim-
piikasi dalam sikap guru yang mampu
memberikan perhatlan penuh lanpa
melibat perbedaan larar belakang pada
siswa-siswanva. memahami dan meng-
hargai perbedaan dan keierbaiasan dan
keiinggulan pada masing-masing siswa,
bcrkepribadian menarik. mampu men-
ciptakan situasi belajar \'ang kondusif
ilan menerapkan serta konsisren mene-
gakkan auiran dalam kelas, (3) guru
sebagai pembimbing> yaiiuguru menun-
jukkan perhatian rerhadap kesuiitan
vangdihadapisiswa, mengarahkan sisNva
sesuai tahap perkembangan dan memo-
tivasi akciviras belajar siswa.

Dengan mclihat penjelasan lersebut
di aias, kehadiran anak cii sekolah tidak

han '̂a sekadar memenuiii luntutan agar
anak menjadi pintar saja,akan tetapi di-
harajikan mampu mengcmbangkan dan
memperiahankan nilai-nilai. norma-
norma yang lelah ditanamkan dalam
keluarga. Agar anak dapai berkembang
secara wajar. makaperanguru di sekolah
harus terinregrasi dengan apavang telah
diperankan orangtuan\'a. Guru di

Pemberdayaan Proses Pembela]aran

sekolah dalam mengemban tugasnya
tidak lerlepas dari konteks budayayang
melatarbelakanginva dan kualifikasi
keilmuan yang berbeda antara saru
dengan lainnva. Kondisi ini membawa

konsekuensiyang tampak dari sikap dan
perlakuan guru terhadap siswa, baik
pada saat mengajar maupun dalam
kegiatan lain.

C. Kesimpulah

Fungsi dan peran guru dalamproses
belajar-mengajar adalahsebagai direktur
belajar, yaitu seciap guru harus pandai
mengarahkan kegiatan belajarsiswa agar
mampu mencapai keberhasilaii belajar
vang memuaskan. Guru dituntut umuk
terus meningkatkan kompetensi dan
prolesionalismc agar mampu menjawab
taniaiigan perubahan dan perkem
bangan yang saat ini dirasakan peng-
aruhnya sangat dominan dalam dunia
pendidikan. Setiap guru berfungsi se
bagai perancang pengajar. pengelola
pengajaran dan penilai prestasi belajar.
Dalam proses belajar-mengajar ada tiga
tnacam gaya mengajar guru, yaitu gaya
otoriier, gaya laissez-laire dan demo
kratis. Gava demokratis adalah salah satu

gava vang dipandang ideal dan baik
karena segalaaktivitas belajar mengajar
merekamempertimbangkan pikiran dati
perasaan siswa berusaha mengenali
perkembangan psikologi. intelektual,
emosi dan sosial siswa.
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